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PENDAHULUAN

Ternak merupakan sektor pertanian yang memiliki peran yang sangat penting
dalam legiatan ekonomi khususnya di daerah pedesaan (Asriany, 2016). Ternak kerbau
sudah lama dikenal oleh masyarakat di Provinsi Jambi yang menjadi wilayah pembibitan
dan pengembangan kerbau dan lokasi Program Swasembada Daging Sapi dan Kerbau.
Data BPS Jambi pada tahun 2020, populasi ternak kerbau di Provinsi jambi dalam rentang
2015-2019 cenderung mengalami peningkatan. Wilayah lain di provinsi Jambi yang
berpotensi untuk peternakan kerbau adalah Desa Teluk Kayu Putih, Kecamatan VII Koto
di Kabupaten Tebo.

Kerbau ini merupakan ruminansia besar yang memiliki peran yang cukup penting
dalam pembangunan peternakan nasional, karena merupakan sumber gen yang khas
dalam perbaikan mutu genetik, keragaman pangan dan pertanian serta budaya efektif
bagi peternakan (Husni dkk., 2021). Mengetahui tingkah laku makan kerbau akan
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mendapatkan informasi mengenai bagaimana pelestarian kerbau dalam hal pakan, siklus
tumbuh kembang serta proses dan tahapan pemberian makan. Perilaku mandi pada
kubangan juga perlu dianalisis supaya bisa mengetahui tingkat kebutuhan ataupun
perilaku berkubang pada tingkat reproduksi ternak kerbau. Berdasarkan sifat unik ini
maka diperlukan suatu pengamatan pada tingkahlaku makan dan berkubang kerbau,
sehingga dapat membantu masyarakat yang memelihara kerbau untuk mengetahui
bagaimana pengaturan dan cara memilihara yang tepat terhadap kerbau lumpur.

Kerbau lumpur mempunyai karakteristik kulit berwarna abu kehitaman, dengan
ukuran badan yang kekar dan pendek. Badannya berbentuk bulat, dengan lingkar dada
berukuran luas, bentuk tanduk melebar dan memiliki lengkungan seperti spiral
(Herawati dkk., 2017; Yusnizar et al., 2015). Perilaku suka berkubang dari kerbau, karena
ia mempunyai kelenjar keringat atau pori-pori yang sangat sedikit. Bentuk tubuh yang
berisi dan juga gempal padat membuktikan bahwa kerbau dapat mengubah pakan yang
memiliki kualitas rendah berupa rumput menjadi sumber energi yang mampu disimpan
di dalam tubuh (Lendhanie dkk., 2018).

Etologi merupakan kajian ilmiah serta objektif mengenai perilaku hewan terhadap
lingkungan serta perilaku hwan yang bersifat adaptif dan evolusioner (Winarno &
Harianto, 2018). Etologi juga mempelajari faktor penentu perilaku hewan (Adkins, 2017).
Setiap makhluk hidup yang berinteraksi dengan lingkungannya agar tetap bisa bertahan
serta beradaptasi terhadap lingkungan, baik pada tingkatan populasi maupun komunitas
pada suatu biosfer (Alfila & Radhi, 2019). Kajian tingkah laku makan pada hewan ternak
akan didapatkan pengetahuan mengenai prinsip dasar pemeliharan kerbau yang
melibatkan masalah pakan dan perlilaku lainnya seperti memamah biak, berkubang,
beristirahat dan interaksi kerbau dengan kerbau lainnya atau dengan hewan lain. Hewan
ruminansia memiliki pencernaan yang berbeda dengan ternak lainnya yaitu terdiri dari
dua fase dimana fase pertama pakan akan masuk dikunyah dan masih dalam bentuk yang
kasar kemudian akan disimpan di dalam rumen lambung, sedangkan untuk fase kedua
apabila rumen sudah mulai penuh maka ruminansia akan mengeluarkan pakan yang telah
dikunyah untuk dikunyah kembali hingga tekstur menjadi halus (Panggabean dkk., 2016).

Desa Teluk Kayu Putih memiliki keragaman flora dan fauna yang tersebar di
beberapa dusun yang ada di dalamnya. Kerbau lumpur dikembangkan di beberapa lokasi
di Desa Teluk Kayu Putih dan selain menjadi sumber pendapatan masyarakat melalui jual
beli kerbau juga membantu aktifitas pertanian masyarakat. Kerbau lumpur dapat
meningkatkan pemasukan, menjadi cadangan keuangan serta sebagai mata pencaharian
utama masyarakat (Alpianor dkk., 2017). Kerbau lumpur memiliki karakteristik yang uni
karena kerbau memilik kemampuan beradaptasi secara baik dan mempunyai
kemampuan yang luar biasa dalam hal memanfaatkan pakang yang kurang berkualitas
seperti hijauan berpprotein sangat rendah dab banyak kadar serat kasar, hal ini
dimungkinkan karena karakteristik fisiologi pencernaan dan lapasitas perut kerbau yang
lebih besar (Afrawati dkk., 2014). Kerbau lumpur juga memiliki tingkah laku khusus yaitu
dengan mandi dalam kubangan, karena tubuh kerbau tidak tahan dengan suhu
lingkungan yang panas dan hal itu sangat unik untuk diamati. Untuk itu perlu diamati
bagaimana perilaku makan kerbau lumpur dan perilaku berkubang kerbau lumpur
tersebut serta perilaku lainnya yang nanti akan teramati.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli hingga Oktober 2023 di desa Teluk Kayu
Putih, Kec. VII Koto Kabupaten Tebo. Lokasi Penelitian dilakukan di kandang peliharaan
milik pribadi peniliti yang merupakan lokasi kerbau melakukan aktivitas hariannya di
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sekitaran padang rumput dan kolam lumpur. Pengamatan dilakukan sesuai dengan
aktivitas yang dilaksanakan kerbau yaitu dalam waktu seharian dari pagi hingga sore hari.
Peta lokasi pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Kantor Desa Teluk Kayu Putih, 2014)

Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu stopwatch sebagai alat pengukur
waktu, kamera digital sebagai alat dokumentasi, tali nilon berwarna yang digunakan
untuk menandai, daftar list pengamatan, dan alat tulis sebagai pencatat data selama
penelitian. Bahan yang digunakan adalah kerbau lumpur Bubalus bubalis carabanesis)
sebanyak 5 ekor dengan perbedaan jenis kelamin (Betina dan jantan Dewasa, Betina dan
Jantan Remaja dan anakan).

Cara Kerja

Observasi langsung dilakukan dengan mengamati atau mencatat apa yang dilakukan
terhadap objek ditempat berlangsungnya aktivitas sehingga pengamat berada ditempat
yang sama dengan objek yang sedang diselidiki. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan 5 ekor kerbau lumpur terdiri dari jantan dewasa, betina dewasa, jantan
remaja, gadis dan anakan, sebagai objek penelitian dan pencatatan perilaku harian kerbau
terutama perilaku makan dan berkubang kerbau lumpur. Tiap kerbau yang dipilih harus
memiliki syarat berbadan sehat dan dalam kondisi yang baik. Untuk mengamati dan
melihat pola tingkah laku makan dibutuhkan pengamatan tingkah laku pada waktu
makan mulai dari jam 06.00 - 16.00 WIB. Pencatatan tingkah laku makan dan berkubang
dilakukan dengan metode One Zero interval 10 menit. Tahapan tingkah laku diberi nilai
satu bila dilakukan dan nol bila tidak dilakukan, selama selang waktu 10 menit.
Pengamatan tersebut dilakukan dalam lima kali ulangan untuk setiap individu berbeda,
artinya semua individu diperlakukan dengan metode yang sama.

Parameter pengamatan yaitu Ingastive (Perilaku makan) berupa aktivitas makan
yang terdiri dari aktivitas mencium hijauan yaitu awal aktivitas mencium hijauan hingga
kerbau mulai melakukan aktivitas lainnya. Aktivitas merenggut makanan yaitu
pengambilan hijauan hingga diangkat untuk dikunyah. Aktivitas makan merupakan
kagiatan yang paling sering dilakukan oleh makhluk hidup, perilaku makan ini dimulai
dari mencium makanan, mengambil dan memasukkan kedalam mulut, mengunyah dan
menelan sampai memamah biak (Indriyani dkk. 2017). Dalam penelitian ini perilaku
makan melipulti pencatatan lama waktu kerbau mencari makan di padang rumput
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maupun disekitarnya. Banyaknya aktivitas makan dihitung dalam jumlah Kkali
peraktivitas. Perilaku memamahbiak, yang merupakan aktivitas mengeluarkan bolus
yaitu aktivitas yang dimullai dari dikeluarkannya bolus (makanan yang sudah terpotong-
potong kecil) ke mulut hingga kerbau melakukan aktivitas mengunyah bolus. Aktivitas
mengunyah bolus yaitu aktivitas yang dimulai dengan mengunyah bolus yang telah
dikeluarkan dari rumen ke mulut hingga aktivitas menelan beberapa bolus. Aktivitas
menelan bolus yang termasuk dalam aktivitas memamahbiak dalah aktivitas mengunyah
dan menelan kembali hijauan yang telah dimakan dan sudah menjadi bagian yang kecil,
mengeluarkannya dikunyah kembali (Pradata, 2021). Grooming, termasuk dalam salah
satu aktivitas berkubang kerbau dapat diamati dengan mencatat lamanya pemunculan
aktivitas berkubang (kali/hari) masing-masing kerbau lumpur. Lalu dilakukan juga
pencatatan durasi lama waktu berkubang (menit) dari masing-masing ternak tertentu.
Kerbau memanfaatkan kubangan yang ada di dekat tempat makannya sebagai tempat
minum ataupun berkubang, kemudian setelah selesai berkubang biasanya menggisikkan
badan serta tanduknyanya pada pohon-pohon sebagai bentuk perwatan dirinya
(Sahusilawane, 2018). Parameter perilaku meliputi pencatatan lama waktu kerbau
lumpur memelihara dan merawat tubuhnya dengan berendam di kanal, menjilati
tubuhnya sendiri dan kerbau lain, serta menggaruk dan menggosok tubuh. Pengamatan
berkubang dihitung lamanya kerbau berendam dari kubangan, dan biasanya berkubang
secara berkelompok dan bersama-sama.

Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif yang ditampilkan secara kuantitatif dalam bentuk
tabel dan grafik. Persentase waktu yang dipakai kerbau lumpur dihitung dengan rumus:

Tingkah Laku = §x100%
Keterangan :

X = frekulensi suatu tingkah laku tertentu dalam jam per individu
Y = frekulensi tingkah laku yang diamati dalam jam per individu

Data yang diperoleh akan disajikan dan dianalisis secara deskriptif, berupa
persentase yang berisi deskripsi uraian menganai tingkah laku makan dan berkubang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perilaku Makan

Pengamatan terhadap aktivitas makan dari 5 ekor kerbau yang terdiri dari aktivitas
mencium, merenggut, mengunyah dan menelan dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan
Tabel 1, aktivitas makan yang paling tinggi terjadi pada kerbau betina dewasa yaitu,
sebesar 16,36 kali dan yang terendah pada anak kerbau jantan yaitu sebesar 9,00 kali.
Tingginya aktivitas makan pada kerbau betina dewasa karena membutuhkan energi yang
lebih tinggi untuk melaksanakan aktivitasnya, kerbau betina dewasa memiliki kebutuhan
energi yang lebih tinggi sehingga kerbau makan lebih banyak. Persentase frekuensi
tertinggi terjadi pada aktivitas merengut makanan (37,70%) dan terendah pada aktivitas
menelan makanan (10,90%). Persentase dari aktivitas menunjukkan bahwa saat
merenggut rumput, kerbau mengumumpulkannya di mulut dalam jumlah yang banyak
kemudian baru dilanjutkan dengan aktivitas mengunyah makanan dengan persentase
sebesar (32,03%) lebih tinggi jika dibandingkan dengan aktivitas kerbau menelan
makanan yaitu sebesar (10,90%). Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Latupeirissa
dkk. (2020), mengatakan bahwa proses pengunyahan adalah metode utama untuk
merusak integrutas struktur dan seluler makanan, dan proses ini diikuti dengan hidrasi
oleh saliva. Kemudian pengunyahan berperan dalam menyiapkan makanan untuk ditelan,
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mengeluarkan kutikula dari stuktur tanaman, memisahkan jaringan-jaringan, dan
melepaskan nutrien terlarut, meningkatkan area permukaan untuk kolonisasi dengan
mikroba rumen dan mengekspose partikel makanan ke komponen dari saliva seperti
enzim-enzim pencernaan. Hal ini terjadi karena sifat fisik makanan atau banyaknya
kerbau dalam melakukan aktivitas merelnggut rumput, sehingga frekuensi pengunyahan
lebih banyak.

Tabel 1. Aktivitas Makan Kerbau Rawa/lumpur di Desa Teluk Kayu Putih

Tingkah Laku Individu Persentase
Makan Jantan Betina Jantan Betina Jantan  Rata-rata (%)
Dewasa Dewasa Muda Muda Anakan
Mencium 2,62 2,96 2,58 2,78 1,82 2,55 19,37
Merenggut 5,51 6,07 4,80 5,37 3,07 4,96 37,70
Mengunyah 3,78 5,24 3,93 5,04 3,09 4,22 32,03
Menelan 1,04 2,09 1,02 2,00 1,02 1,43 10,90
Total Aktivitas 12,96 16,36 12,33 15,20 9,00 13,17 100,0

Frekuensi aktivitas makan paling tinggi pada pukul 08.00-10.00 kemudian
dilanjutkan lagi pada pukul 13.00-15.00. Aktivitas makan yang paling rendah terdapat
pada pukul 11.00-12.00. Hasil yang didapat dari perhitungan tingkah laku makan
menunjukan perbedaan tingkah laku kerbau lumpur pada pagi, siang dan sore hari.
Frekuensi tingkah laku makan yang dominan terjadi pada pagi dan sore hari dari pada
frekuensi makan pada sing hari. Hal ini terjadi karena kerbau sangat sensitif dengan suhu
panas sehingga mempengaruhi dengan keinginan makan menjadi berkurang. Kerbau
lebih rentan terhadap tekanan panas pada suhu lingkungan yang tinggi karena jumlah
kelenjar keringat yang lebih sedikit dan warna bulu hitam yang menyebabkan hilangnya
efisiensi produktifnya. Paparan panas pada kerbau menyebabkan adanya perubahan
kondidi pada fungsi biologi yang meliputi penurunan asupan pakan, efisiensi dan
pemanfaatan, gangguan metabolisme air, protein, energi dan keseimbangan meineral,
enzimatis, reaksi, sekresi hormonal dan metabolit darah. Selama cuaca yang sangat panas,
lembab atau panas kering, kemampuan termoregulasi kerbau untuk menghilangkan
panas dengan cara berkeringat dan terengah-engah dan diimbangi stress panas terjadi
(Kumar dkk., 2018).

Perilaku Memamahbiak (Ruminansi)

Aktivitas ruminansi adalah perilaku makan yang terdiri atas aktivitas mengeluarkan
kembali makanan yang telah dimakan atau biasa disebut dengan bolus yaitu
mengeluarkan makanan yang masih kasar dari dalam rumen, mengunyah bolus dan
menelannya kembali. Frekuensi aktivitas menelan bolus lebih banyak dilakukan
dibanding aktivitas menelan makanan sebelum ruminansi, hal ini karena makanan yang
telah dikunyah kemudian ditelan dan disimpan lama di dalam rumen. Pengunyah yang
merupakan proses pada saat makan dan ruminansi merupakan aktivitas yang melengkapi
dalam pengurangan ukuran partikel. Rumen pada ruminansia ini berfungsi untuk
menyimpan pakan dari ternak, selanjutnya retikulum berfungsi dalam proses pemadatan
rumen yaitu gumpalan yang telah masuk ke dalam rumen kemudian dikeluarkan lagi
kemulut untuk dihaluskan (Panggabean dkk., 2016).Partikel yang lebih kecil
kemungkinan mempunyai waktu retensi yang relatif lebih pendek di dalam rumen,
sehingga tingkat makanan untuk dicerna tidak hanya ditentukan olelh tingkat kecernaan
ingesta, tetapi juga sesuai dengan waktu simpan di dalam rumen. Pengamatan terhadap
aktivitas ruminansi dari 5 ekor kerbau terdapat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Aktivitas Memamahbiak Kerbau Lumpur di Desa Teluk Kayu Putih
Tingkah Laku Individu

Makan Jantan Betina Jantan Betina Jantan f:t?_ f(;or)sentase
Dewasa Dewasa Muda Muda Anakan

Mengeluarkan 2,62 2,51 2,78 2,33 2,71 2,59 38,13

Bolus

Mengunyah 2,71 2,31 2,51 2,18 2,11 2,36 34,79

Bolus

Menelan Bolus 1,93 1,64 2,13 1,42 2,07 1,84 27,08

Total Aktivitas 7,27 6,47 7,42 5,93 6,89 6,79 100

Aktivitas ruminansi yang paling banyak terjadi teramati pada kerbau jantan muda
yaitu sebesar 7,42 kemudian untuk aktivitas ruminansi yang rendah terjadi pada kerbau
betina muda yaitu sebesar 5,93 kali. Persentase aktivitas ruminansi terjadi pada aktivitas
mengeluarkan bolus yaitu 38,13% dan aktivitas menelan bolus merupakan aktivitas yang
paling rendah adalah aktivitas menelan bolus yaitu sebesar 27,08%. Kegiatan ini terdiri
dari kerbau mengelularkan bolus, menyunyah bolus sehingga menelannya kembali.

Perilaku Berkubang

Salah satu aktivitas yang juga dilakukan kerbau perilaku berkubang yang termasuk
dalam aktivitas merawat diri (grooming). Merawat diri biasanya juga dilakukan dengan
menggaruk tubuhnya sendiri ke dinding kandang atau ke batang pohon ataupun saling
menjilati. Kerbau juga berendam dengan mencelupkan keseluruhan ataupun bagian
badan kecuali bagian kepala yang dilakukan dalam kubangan lumpur atau rawa. Hasil
pengamatan berkubang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Aktifitas Berkubang Lumpur Kerbau lumpur/Lumpur di Desa Teluk Kayu Putih

Individu
Durasi Jantan Betina Jantan Betina Jantan Rata-rata
Dewasa Dewasa Muda Muda Anakan
Kali/Hari 3 2 3 2 1 2,2
Menit 560 480 480 480 240 37,33

Rata-rata frekuensi berkubang sebesar 2,2 kali/hari yang tertinggi pada kerbau
jantan dewasa sebesar 3 kali/hari kemudian yang terendah pada kerbau jantan anakan 1
kali/hari, dengan rataan lama durasi berkubang adalah 37,33 menit. Kerbau jantan
dewasa lebih sering melakukan aktivitas berkubang disebabkan bebelrapa hal, seperti
suhu udara yang terlalu tinggi, suhu tubuh yang tinggi, jenis kelamin, umur dan faktor
genetik. Hal ini tampak bahwa kerbau jantan dewasa lebih sering melakukan aktivitas
berkubang dibandingkan dengan kerbau lainnya. Secara alamiah kerbau termasuk salah
satu hewan yang tidak tahan panas atau dengan suhu yang panas. Pada suhu lingkungan
yang tinggi menyebabkan kerbau merespon dengan cara berdaptasi secara fisiologis
melalui perubahan tingkah laku dengan berkubang dan berbaring pada tempat yang
dingin (Komariah dkk., 2019). Kerbau memiliki suhu tubuh yang tinggi maka kerbau tidak
tahan dengan suhu panas dari lingkungan, sehingga cara untuk mempertahankan suhu
tubuh yaitu dengan berkubang di lumpur atau di air. Kulit Kerbau yang memiliki lapisan
epidermis yang tebal, sel-sel basal yang terdapat banyak partikel melanin yang gelap
sehingga memberikan karakteritsik warna hitam pada permulkaan kullit. Adanya pigmen
melanin di epidermis mencegah sinar ultraviolet menembus dermis kulit ke jaringan
bawah dan hal ini yang menyebabkan tahan terhadap panas (Choudhary & Sirohi, 2019).
Kulit dan rambut kerbau yang hitam keabu-abuan dan kelenjar keringat serta kulit yang
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tebal sehingga tidak tahan terhadap cuaca panas, maka perlu adanya termoregulasi agar
fungsi fisiologi tubuh dapat berjalan dengan normal (Syaifuddin, 2019). Karakteristik
khas kulit dan kelenjar keringat yang dimiliki kerbau menyebabkan kurang tahan
terhadap paparan sinar matahari. Kelenjar keringat kerbau yang sedikit yaitu sepertiga
dari sapi dan kerbau memiliki rambut yang tipis. Karena kelenjar keringat kerbau tidak
cukup banyak, evaporasi juga dilakukan melalui vasodilatasi pembuluh darah periferal.
Kedua mekanisme terebut tidak banyak membantu pelepasan panas tubuh yang
membuat kerbau menjadi tersiksa dengan panas.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa aktivitas makan yang paling tinggi dilakukan
oleh kerbau betina sebesar 16,36 dan yang paling rendah pada anak kerbau jantan yaitu
9,00 kali. Hal ini sesuai dengan pernyataan Schoelnian (2015), yang menyatakan bahwa
kerbau termasuk hewan yang suka merumput dan kurang memiliih makananya oleh
karena itu memakan rumput dalam jumlah sangat besar sangat penting. Untuk persentase
frekuensi pada aktivitas merenggut makanan (37,68%). Frekuensi aktivitas makan paling
tinggi pada pukul 08.00-10.00. Tingkah laku makan pada kerbau meliputi aktivitas makan
dan ruminansi atau memamahbiak. Kerbau termasuk hewan yang suka merumput.
Kerbau memiliki kemampulan untuk mencerna pakan yang bermutu rendah sehingga
lebih efisien dari pada sapi. Kerbau sangat mudah beradaptasi dan mampu memanfaatkan
pakan yang mengandung serat kasar tinggi dan mutu rendah, kemampuan cerna serat
kasar kerbau 5% lebih tinggi jika dibanding sapi (Arifin, 2023). Gizi dan mineral pada
kerbau merupakan hal yang penting dalam pemeliharaan kerbau. Aktivitas makan yang
merupakan kegiatan yang terdiri dari kegiatan mencium makanan, merenggut,
mengunyah serta menelan makanan, hasil pengamatan yang dilakukan pada 5 ekor
kerbau yaitu kerbau jantan dewasa, kerbau betina dewasa, jantan muda.

Frekuensi tingkah laku makan yang dominan terjadi pada pagi dan sore hari dari
pada frekuensi makan pada siang hari, karena kerbau sangat sensitif dengan suhu panas
sehingga mempengaruhi keinginan untuk makan. Kerbau menyerap banyak radiasi
matahari karena kulit yang gelap, kemudian memiliki sistem pendinginan evaporasi yang
tidak efisien karena kemampuan berkeringat yang buruk. Kelembapan udara yang tinggi
disertai suhu udara yang tinggi menyebabkan meningkatnya frekuensi respirasi karena
faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap tingkahlaku kerbau. Bila suhu lingkungan
berada atau dibawah zona nyaman, kerbau akan mempertahankan tubuh dengan
mengurangi atau meningkatkan laju metabolisme, suhu dan kelembapan udara yang
tinggi akan menyebabkan stress pada ternak sehingga suhu tubuh, respirasi dan denyut
jantung meningkat, serta konsumsi pakanpun menurun (Hasanah, 2021).

Aktivitas ruminansi terdari aktivitas mengeluarkan, mengunyah dan menelan bolus.
Aktivitas ruminansi terjadi pada pada siang hari pada saat ternak akan kembali ke
kandang. Diduga ternak melakukan aktivitas ruminansi untuk mencerna makanan
sebelum kembali ke kandang, karena saat kembali ke kandang sudah disedikakan rumput
potong. Hal ini sesuai dengan penelitian Oetami dkk. (2015) tingkah laku ruminansi yaitu
pengeluaran makanan dari rumen yang dimuntahkan ke mulut (regurgitasi) yang
ditandai dengan adanya bolus yang bergerak ke arah atas di kerongkongan dari rumen,
setelah halus pakan akan di telan kembali (redeglutisi) dan masuk menuju retikulum,
perilaku tersebut disebabkan makannanya mengandung serat kasar yang tinggi yang
memerlukan proses pengunyahan yang intensif. Sistem pencernaan pada ruminansia
yang paling utama adalah pada saat terjadi di rumen dan retikulum dimana bagian ini
terjadi penyebaran makanan yang masuk ke dalam mulut ternak, sehingga tidak
membahayakan dari ternak itu sendiri (Depari dkk., 2017).
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Perilaku berkubang merupakan aktivitas merawat diri (grooming). Faktor suka
berkubang karena kerbau memiliki kelenjar keringat yang sedikit yaitu sepertiga dari
sapi dan kerbau yang melmiliki rambut yang tipis. Karakteristik kerbau karena kulit
kerbau memiliki kelenjar sebaceous yang berkembang dengan baik, dengan aktivitas
sekresi yang lebih besar dibandingkan pada sapi. Lapisan sebum yang disekresikan oleh
kelenjar meleleh saat cuaca panas dan menjadi lebih berkilau untuk memantulkan banyak
sinar panas, sehingga membebaskan hewan dari suhu panas eksternal yang berlebihan.
Meskipun demikian, secara umum kerbau kurang adaptif secara fisiologis terhadap
tekanan panas karena warna kulit hitam pekat dan bulu yang jarang serta kelenjar
keringan yang jumlahnya sedikit(Choudhary & Sirohi, 2019).Namun, kelebihan yang
dimiliki kerbau mampu mengembalikan suhu tubuh menjadi normal dengan cepat jika
kerbau berkubang atau berteduh. Hal tersebut karena kerbau mempunyai pembuluuh
perifer yang banyak dan mudah terjadi vasolidasi. Aktivitas merendamkan tubuhnya
dalam kolam atau dalam lumpur terjadi karena kerbau yang terpapar sinar panas terik
dengan suhu lebih dari 35° dan menghabiskan rata-rata 4,06 jam untuk melakukan
aktivitas berkubang (Napolitano dkk., 2023).

SIMPULAN

Pengamatan perilaku kerbau lumpurdapat disimpulkan bahwa perilaku sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan dan karakteristik fisik. Perilaku makan pada
kerbau sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk mencium, merenggut,
mengunyah, dan menelan makanan. Aktivitas merenggut makanan adalah yang paling
dominan, dan kerbau mengumpulkan makanan dalam mulut mereka sebelum
mengunyah dengan intensitas yang tinggi. Aktivitas mengeluarkan bolus adalah yang
paling sering terjadi, dan ini membantu dalam pemecahan partikel makanan menjadi
lebih kecil untuk pencernaan yang lebih efisien. Perilaku berkubang pada kerbau
dilakukan cenderung dilakukan untuk menjaga suhu tubuh agar tetap normal. Pada
jantan dewasa lebih sering melakukan aktivitas berkubang dibantingkan dengan kerbau
lainnya.
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